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Abstrak

Program bantuan sosial berperan sebagai instrumen perlindungan terhadap kerentanan ekonomi, tetapi keberlanjutan
kesejahteraan penerima manfaat memerlukan penguatan kapasitas produktif. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan
desain pemberdayaan melalui pelatihan hair cutting, menganalisis peran video digital dalam pembelajaran
keterampilan prosedural, mengkaji keterkaitan praktik sair cutting dengan technical competence, soft skills, dan work
readiness, merumuskan jalur employment dan self-employment, serta menyusun model keberlanjutan menuju aktivitas
produktif dan kemandirian ekonomi. Kegiatan dilaksanakan selama enam bulan, Maret-Agustus 2026, di Dinas Sosial
Kabupaten Jember menggunakan pendekatan action-oriented community empowerment. Data diperoleh melalui
observasi pelaksanaan, dokumentasi foto, telaah dokumen, dan asesmen/observasi unjuk kerja. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pemberdayaan dapat dirancang melalui integrasi asesmen kebutuhan, pelatihan hair cutting, video
digital, praktik terbimbing, simulasi layanan, soft skills, dan kewirausahaan. Video digital berfungsi sebagai visual
scaffolding untuk memperjelas prosedur dan memungkinkan pengulangan materi, sedangkan praktik langsung
menghubungkan pengetahuan prosedural dengan tuntutan layanan dan kerja. Kompetensi hair cutting selanjutnya
diarahkan pada work readiness melalui penguatan sanitasi, keselamatan kerja, komunikasi, disiplin, adaptabilitas, dan
pelayanan. Model yang dirumuskan menghubungkan social protection — capacity building — technical competence
— work readiness — employment/self-employment — productive activity — economic independence. Kemandirian
ekonomi dan peningkatan self-efficacy belum diklaim sebagai dampak terukur karena memerlukan pengukuran
longitudinal dan tracer.
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PENDAHULUAN

Pengentasan kemiskinan tidak cukup dipahami sebagai upaya meningkatkan pendapatan sesaat. Kemiskinan juga
berkaitan dengan keterbatasan aset, keterampilan, kesempatan kerja, jaringan ekonomi, dan kemampuan menghadapi
perubahan. Karena itu, kebijakan perlindungan sosial semakin diarahkan untuk dapat terhubung dengan intervensi
produktif yang membantu kelompok miskin dan rentan memasuki kegiatan ekonomi secara bertahap. World Bank
menempatkan economic inclusion sebagai pendekatan yang menggabungkan dukungan sosial dengan keterampilan,
penguatan usaha, akses pasar, dan pendampingan. Bukti komparatif dari program perlindungan sosial juga menunjukkan
bahwa transfer tunai akan lebih bermakna bagi mobilitas ekonomi apabila hambatan produktif dapat dikurangi secara
bersamaan (Amofa et al., 2023; Best et al., 2026).

Dalam konteks Indonesia, Program Keluarga Harapan (PKH) telah menunjukkan hubungan positif dengan
kesejahteraan dan hubungan negatif dengan kemiskinan. Temuan tersebut menegaskan fungsi penting perlindungan
sosial, tetapi sekaligus membuka kebutuhan untuk memperkuat jalur dari beneficiary menuju productive actor (Resina et
al., 2022). Perspektif tersebut sejalan dengan kajian mengenai vulnerable youth yang menekankan bahwa pengembangan
employability tidak cukup dengan transfer technical skills, tetapi perlu membangun behavioral skills, interpersonal skills,
motivasi, resilience, dan orientasi masa depan (Gupta et al., 2023). Pada saat yang sama, kesiapan kerja merupakan
konstruk multidimensional. Kajian sistematis menunjukkan bahwa work readiness dipengaruhi oleh kompetensi teknis,
soft skills, self-efficacy, pengalaman praktik, kurikulum, lingkungan industri, dan peluang kerja lokal (Arik Harianto et
al., 2025; Suroto et al., 2024). Penelitian empiris juga menunjukkan kontribusi hard skills, soft skills, dan pengalaman
praktik terhadap job readiness (Syafira et al., 2025), sedangkan self-efficacy terbukti menjadi prediktor penting work
readiness pada peserta didik vokasional (Nabilah & Ulya, 2025).
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Dimensi soft skills semakin penting karena pekerjaan jasa menuntut kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,
beradaptasi, menyelesaikan masalah, berpikir kritis, dan menjaga kualitas layanan. Tinjauan global mengenai
employability menemukan problem solving, communication, teamwork, adaptability, dan willingness to learn sebagai
keterampilan yang konsisten dibutuhkan dunia kerja (Tushar & Sooraksa, 2023). Pada bidang kecantikan, keterampilan
4C (collaboration, communication, creativity, dan critical thinking) juga ditemukan berkaitan dengan work readiness
(Salsabila et al., 2024).

Hair cutting dipilih sebagai salah satu keterampilan vokasional karena memiliki karakter praktis dan prosedural,
sehingga penguasaannya dapat dikembangkan melalui demonstrasi, latihan berulang, praktik langsung, dan pengalaman
pada situasi layanan. Selain menghasilkan kompetensi teknis, keterampilan tersebut memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi aktivitas ekonomi melalui jalur pekerjaan maupun kewirausahaan mandiri. Temuan tersebut
diperkuat oleh Wibisono et al. (2022), yang menunjukkan bahwa pelatihan potong rambut yang dipadukan dengan
penggunaan alat modern, pengayaan variasi model, praktik, dan pendampingan manajemen kewirausahaan dapat menjadi
alternatif pengembangan keterampilan dan kemandirian peserta. Dalam perspektif pendidikan vokasional, pengalaman
praktik juga merupakan komponen penting dalam pembentukan kesiapan kerja karena memungkinkan peserta
menghubungkan kompetensi teknis dengan tuntutan pekerjaan nyata (Syafira et al., 2025; Fania et al., 2025). Oleh karena
itu, pelatihan hair cutting dalam kegiatan ini ditempatkan bukan sekadar sebagai transfer keterampilan teknis, tetapi
sebagai proses pembentukan kompetensi kerja yang dapat diarahkan menuju employment maupun self-employment.

Penggunaan video digital menjadi penguatan penting dalam pelatihan keterampilan prosedural. Video dapat
digunakan untuk menampilkan urutan kerja, posisi tangan, penggunaan alat, contoh kesalahan, dan standar hasil yang
dapat diputar ulang. Studi pada pendidikan vokasional menunjukkan bahwa video-based instruction dapat meningkatkan
hasil belajar praktik, sementara pengembangan video tutorial untuk pembelajaran vokasional menunjukkan kelayakan
dan kepraktisan media ketika dirancang secara sistematis (Wijaya et al., 2025; Gunawan et al., 2026). Studi lain
menunjukkan bahwa video modeling yang dipadukan dengan skenario dan refleksi dapat digunakan untuk mendukung
keterampilan interpersonal dan work readiness (Landsiedel et al., 2024; McLucas et al., 2026). Meski demikian, video
digital tidak boleh diposisikan sebagai pengganti praktik. Keterampilan hair cutting bersifat psikomotorik sehingga
peserta tetap membutuhkan pengalaman langsung, koreksi, pengulangan, dan penilaian unjuk kerja. Studi mengenai
pembelajaran prosedural berbasis digital video menegaskan pentingnya desain aktivitas yang menghubungkan observasi
video dengan proses belajar dan penerapan tindakan (Evi-Colombo et al., 2023). Dengan demikian, kombinasi video
digital dan experiential learning lebih tepat dibandingkan penggunaan video sebagai media pasif.

Research gap artikel ini berada pada integrasi tiga ranah yang sering dibahas secara terpisah: pemberdayaan penerima
manfaat program sosial, pelatihan hair cutting sebagai keterampilan vokasional, dan work readiness yang diperkuat oleh
media video digital. Sebagian studi hair cutting menitikberatkan pada keterampilan kewirausahaan; studi work readiness
banyak dilakukan pada siswa atau mahasiswa vokasional; sedangkan kajian video-based learning lebih banyak berada
dalam konteks pendidikan formal. Artikel ini menghubungkan ketiganya dalam konteks pelayanan sosial daerah.
Berdasarkan gap tersebut, tujuan artikel adalah: 1) mendeskripsikan desain pemberdayaan penerima manfaat melalui
pelatihan hair cutting, 2) menganalisis peran video digital sebagai alat bantu pembelajaran keterampilan prosedural, 3)
menganalisis bagaimana praktik hair cutting dihubungkan dengan technical competence, soft skills, dan work readiness,
4) merumuskan jalur employment dan self-employment, dan 5) menyusun model keberlanjutan pemberdayaan dari
perlindungan sosial menuju aktivitas produktif dan kemandirian ekonomi.

METODE

Kegiatan dilaksanakan selama enam bulan, Maret-Agustus 2026, di lingkungan Dinas Sosial Kabupaten Jember.
Pendekatan yang digunakan adalah action-oriented community empowerment dengan karakter deskriptif-evaluatif.
Pendekatan ini dipilih karena fokus artikel bukan menguji efektivitas secara eksperimental, melainkan mendeskripsikan
proses pemberdayaan, menganalisis keterkaitan antarkomponen intervensi, dan merumuskan model yang dapat
dikembangkan pada program berikutnya. Sumber data dibatasi pada: 1) observasi langsung terhadap proses kegiatan, 2)
dokumentasi foto kegiatan, 3) telaah dokumen pelaksanaan, dan 4) observasi/asesmen unjuk kerja pada aspek
keterampilan yang dapat diamati. Artikel ini secara eksplisit tidak menggunakan wawancara atau umpan balik peserta
dan pendamping sebagai sumber data.

Dokumentasi foto tanggal 4 Maret 2026 digunakan sebagai evidence of implementation. Foto tidak diperlakukan
sebagai bukti tunggal untuk menyimpulkan peningkatan self-efficacy, work readiness, pendapatan, atau kemandirian
ekonomi. Untuk outcome tersebut diperlukan instrumen kuantitatif dan tracer yang belum tersedia dalam bahan kegiatan.
Prinsip ini penting untuk mencegah overclaim dan menjaga validitas artikel.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Maret-Agustus 2026
Periode Tahap Aktivitas Output yang ditargetkan
Pemetaan kebutuhan, pengenalan program,
demonstrasi awal, video digital, praktik
pelayanan

Profil kebutuhan dan dasar
keterampilan

Maret  Asesmen, engagement, dan
2026  orientasi
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Periode Tahap Aktivitas Output yang ditargetkan
April  Penguatan technical Tel.<n1'k dasar,.chpper, gunting, bleqdmg/fade, Keterampilan teknis dasar
2026  competence finishing, sanitasi, keselamatan kerja
Mei Practice & service Latihan berulang, simulasi pelanggan, Pengalaman praktik dan
2026  simulation komunikasi, ketepatan waktu, kebersihan service readiness
Juni . Pelayanan, problem solving, adaptabilitas, . .

2026 Work readiness disiplin, kualitas hasil Kesiapan kerja

Juli . . Harga, biaya, promosi, pencatatan sederhana, = Rencana pemanfaatan
Entrepreneurial readiness . . .

2026 pelanggan, media sosial keterampilan

Agustus Pendampingan dan Review penggunaan keterampilan, pemetaan .

2026  evaluasi peluang kerja/usaha, rencana tindak lanjut Rencana keberlanjutan

Siklus pembelajaran hair cutting mengintegrasikan video digital dan praktik langsung melalui tahapan Video
Demonstration — Observation — Guided Practice — Feedback/Correction — Repeated Practice — Service Simulation
— Reflection. Video digunakan untuk memperjelas prosedur, sedangkan kompetensi tetap ditentukan melalui kemampuan
melakukan pekerjaan secara langsung. Pendekatan ini konsisten dengan prinsip experiential learning dan temuan
penelitian video-based instruction pada pendidikan vokasional (Evi-Colombo et al., 2023; Wijaya et al., 2025; Gunawan
et al., 2026). Tahap praktik selanjutnya menerapkan prinsip experiential learning melalui latihan terbimbing, koreksi,
pengulangan, dan refleksi sehingga peserta dapat menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman kerja. Pendekatan
ini relevan dengan pendidikan vokasional yang menekankan pengalaman langsung dan pengembangan keterampilan
berorientasi industri (Fania et al., 2025). Video digital dengan demikian bukan pengganti praktik, melainkan alat bantu
demonstrasi dan penguatan pembelajaran. Kompetensi tetap dinilai melalui unjuk kerja langsung yang mencakup
ketepatan prosedur, penggunaan alat, sanitasi, keselamatan kerja, kualitas hasil, dan pelayanan. Integrasi video-based
instruction juga relevan untuk mendukung pembelajaran praktik dalam pendidikan vokasional (Wijaya et al., 2025).
Sehingga, alur pedagogisnya berawal dari video memperjelas prosedur — praktik membangun pengalaman — koreksi
memperbaiki performa — pengulangan memperkuat keterampilan — simulasi layanan menghubungkan kompetensi
dengan tuntutan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan dan Konteks Kegiatan

Dokumentasi lapangan menunjukkan bahwa kegiatan pelayanan hair cutting berlangsung di lingkungan Dinas Sosial
Kabupaten Jember. Foto pertama memperlihatkan kegiatan kelompok dengan banner yang memuat identitas kegiatan
bakti sosial mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Tata Rias serta pelaksanaan pada Rabu, 4 Maret 2026. Foto
kedua memperlihatkan proses hair cutting langsung kepada penerima layanan, sedangkan foto ketiga memperlihatkan
beberapa pelaksana melakukan pelayanan secara bersamaan. Ketiga foto tersebut merupakan dokumentasi asli yang
diberikan untuk artikel ini dan dig anpa rekayasa visual.
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Gambar 2. Proses pelayanan hair cutting secara berkelompok,

Secara analitis, kedua foto memberikan jenis bukti. Pertama, evidence of participation, yaitu adanya pelaksana dan
penerima layanan dalam kegiatan. Kedua, evidence of service context, yaitu praktik dilakukan pada manusia dalam situasi
pelayanan, bukan semata pada media latihan. Ketiga, evidence of implementation, yaitu alat, perlengkapan, posisi kerja,
dan proses pelayanan tampak secara nyata. Bukti ini memperkuat klaim bahwa kegiatan benar-benar dilaksanakan, tetapi
tidak cukup untuk menyatakan bahwa penerima manfaat telah mencapai kemandirian ekonomi.

Asesmen Kebutuhan dan Diferensiasi Kompetensi
Pemberdayaan yang valid harus dimulai dari pengakuan bahwa penerima manfaat bukan kelompok homogen.
Perbedaan pengalaman, kemampuan motorik, akses alat, usia, pengalaman kerja, dan tujuan ekonomi dapat menghasilkan
kebutuhan pembelajaran yang berbeda. Kajian mengenai vulnerable youth menekankan pentingnya logic model dan
outcome evaluation agar intervensi keterampilan tidak berhenti pada aktivitas pelatihan (Gupta et al., 2023).
Tabel 2. Asesmen Kebutuhan dan Diferensiasi Kompetensi dalam Pelatihan Hair Cutting
Dimensi Indikator Implikasi pelatihan
clipper, gunting, blending/fade,
finishing, sanitasi
komunikasi, menggali kebutuhan,
kenyamanan pelanggan
disiplin, tanggung jawab, percaya
diri, adaptabilitas
Work readiness SOP, waktu, kualitas, keselamatan unjuk kerja terstruktur
Entrepreneurial readiness harga, biaya, promosi, pelanggan latihan rencana usaha sederhana
Struktur tersebut sesuai dengan kajian work readiness yang mengelompokkan faktor ke dalam ranah individual,
institusional, dan eksternal (Harianto et al., 2025; Suroto et al., 2024).

Technical readiness demonstrasi video + praktik berulang

Service readiness simulasi pelanggan

Personal readiness target kerja dan refleksi

Video Digital sebagai Alat Bantu Demonstrasi Keterampilan

Integrasi video digital memperkuat tahap demonstrasi karena keterampilan hair cutting mengandung urutan gerak
yang sulit dijelaskan hanya melalui teks. Video memungkinkan peserta melihat posisi alat, arah gerakan, urutan teknik,
dan standar hasil sebelum melakukan praktik. Dalam pembelajaran vokasional, video-based instruction dilaporkan dapat
mendukung capaian pembelajaran praktik ketika media disusun secara terarah (Wijaya et al., 2025). Video tutorial dalam
pendidikan vokasional berpotensi menjadi media pembelajaran yang efektif dan praktis apabila dikembangkan secara
sistematis.

Dalam konteks kegiatan ini, video digital diposisikan sebagai visual scaffold. Peserta dapat mengamati contoh terlebih
dahulu, menghentikan atau mengulang bagian tertentu, kemudian mempraktikkannya. Dengan demikian, video bukan
produk akhir pembelajaran, melainkan jembatan dari observasi menuju tindakan. Studi mengenai procedural knowledge
acquisition melalui digital video juga memperlihatkan pentingnya menghubungkan video dengan aktivitas belajar yang
aktif (Evi-Colombo et al., 2023). Kualitas penggunaan video juga perlu diperhatikan. Video yang terlalu panjang atau
pasif berisiko menurunkan perhatian. Karena itu, materi idealnya dibagi menjadi unit pendek: persiapan alat, sanitasi,
pembagian rambut, teknik clipper, teknik gunting, blending/fade, finishing, dan pembersihan area kerja. Penggunaan
pertanyaan atau jeda reflektif dapat meningkatkan keterlibatan pada video-based learning (Lee & Kim, 2025).

Penguatan Technical Competence melalui Demonstrasi-Praktik-Koreksi

Hair cutting merupakan keterampilan psikomotorik yang menuntut kemampuan menerapkan pengetahuan ke dalam
tindakan secara tepat, aman, dan konsisten. Oleh karena itu, penguasaan kompetensi tidak cukup dilihat dari kemampuan
peserta mengenali atau menjelaskan model rambut, tetapi dari kemampuan melakukan prosedur secara langsung. Dalam
kegiatan ini, proses pembelajaran diarahkan melalui rangkaian demonstrasi digital dan langsung — praktik terbimbing
— koreksi — pengulangan — unjuk kerja. Video digital berperan memperjelas tahapan dan teknik kerja pada tahap
“lihat”, sedangkan praktik mengubah pengetahuan prosedural menjadi keterampilan pada tahap “lakukan . Koreksi dan
pengulangan kemudian memperkuat ketepatan serta konsistensi performa. Pendekatan tersebut sejalan dengan pentingnya
pengalaman praktik dalam menghubungkan pembelajaran vokasional dengan tuntutan dunia kerja (Pianda et al., 2024;
Gunawan et al., 2026).

Dalam pelaksanaannya, technical competence mencakup persiapan alat, sanitasi, penggunaan clipper dan gunting,
pembagian area rambut, pengendalian panjang, teknik blending/fade, finishing, keselamatan kerja, dan kerapian hasil.
Keseluruhan aspek tersebut menunjukkan bahwa kompetensi hair cutting merupakan kombinasi antara penguasaan
prosedur, keterampilan motorik, ketelitian, dan penerapan standar kerja. Oleh karena itu, rubrik unjuk kerja menjadi
instrumen yang relevan untuk menilai ketercapaian kompetensi secara objektif berdasarkan performa nyata peserta, bukan
semata-mata persepsi atau penguasaan pengetahuan teoritis.
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Dari Technical Skill ke Service Professional

Hasil dokumentasi menunjukkan konteks pelayanan yang nyata. Hal ini penting karena jasa hair cutting tidak hanya
menghasilkan potongan rambut, tetapi juga memberikan pengalaman layanan. Seorang barber perlu mampu menyapa,
menggali kebutuhan, menjelaskan pilihan, menjaga kenyamanan, mengelola waktu, dan merespons perubahan
permintaan.

Kebutuhan tersebut sejalan dengan kajian employability global yang menempatkan communication, problem solving,
teamwork, adaptability, dan willingness to learn sebagai kompetensi utama (Tushar & Sooraksa, 2023). Pada bidang
kecantikan, 4C juga memiliki hubungan dengan work readiness (Salsabila et al., 2024). Oleh sebab itu, keberhasilan
pelatihan tidak tepat apabila hanya didefinisikan sebagai mampu memotong rambut, tetapi sebagai mampu memberikan
layanan hair cutting yang aman, bersih, tepat waktu, komunikatif, dan sesuai kebutuhan pelanggan.

Pada tahap ini, praktik pelayanan langsung yang terdokumentasi berfungsi sebagai konteks belajar. Namun, perlu
dibedakan antara pelaksana yang memberikan layanan dalam foto dan penerima manfaat yang kelak diharapkan menjadi
pelaku ekonomi. Untuk menguji transfer keterampilan kepada penerima manfaat, program lanjutan perlu
mendokumentasikan unjuk kerja yang dilakukan langsung oleh penerima manfaat dengan supervisi.

Self-Efficacy sebagai Mekanisme

Self-efficacy penting karena individu yang menguasai keterampilan belum tentu berani menggunakannya dalam
situasi kerja. (Nabilah & Ulya, 2025) menemukan pengaruh signifikan self-efficacy terhadap work readiness. Literatur
lain juga menempatkan self-efficacy sebagai salah satu faktor individual dalam kesiapan kerja (Harianto et al. 2025).

Dalam model kegiatan, mekanisme yang diharapkan yaitu praktik — keberhasilan tugas — koreksi — pengulangan
— peningkatan keyakinan — keberanian memberikan layanan. Namun, artikel ini tidak menyatakan bahwa self-efficacy
peserta meningkat karena tidak tersedia skor pre-test/post-test atau instrumen psikometrik. Posisi yang lebih valid adalah
menempatkan self-efficacy sebagai mekanisme konseptual yang perlu diuji pada evaluasi berikutnya. Pendekatan ini
penting untuk menjaga validitas. Self-efficacy harus dibangun bersama kompetensi objektif agar kepercayaan diri tidak
terlepas dari kemampuan aktual. Karena itu, rubrik unjuk kerja dan pengukuran self-efficacy sebaiknya berjalan
bersamaan pada siklus program berikutnya.

Work Readiness melalui Pengalaman Praktik

Pengalaman praktik merupakan jembatan antara pelatihan dan dunia kerja. Kajian sistematis mengenai internship
menunjukkan bahwa experiential learning, internship, employer exposure, dan pengalaman kerja merupakan tema penting
dalam pengembangan employability (Pianda et al., 2024). Pendapat lain menunjukkan bahwa pengalaman internship
berkaitan dengan work readiness (Gustiawan et al., 2025).

Dalam kegiatan hair cutting, pengalaman praktik dapat dirancang bertingkat: praktik pada alat/media latihan, praktik
berpasangan, simulasi pelanggan, pelayanan terbimbing, dan kemudian praktik semi-mandiri. Setiap tingkat perlu
memiliki standar keberhasilan. Peserta tidak cukup dinyatakan siap hanya karena dapat menyelesaikan satu model
potongan; kesiapan harus mencakup konsistensi kualitas, keselamatan, waktu, komunikasi, dan kemampuan mengatasi
variasi permintaan. Pendekatan tersebut sejalan dengan work-integrated learning yang menekankan hubungan antara
human capital, pengalaman kerja, career self~-management, dan perceived employability (Ng & Wut, 2022).

Career Adaptability dan Jalur Employment

Tidak semua peserta akan langsung menjadi pelaku usaha. Sebagian dapat masuk melalui jalur pekerjaan sebagai
junior barber, asisten barbershop, pekerja salon, atau layanan jasa rambut lainnya. Career adaptability menjadi penting
karena peluang kerja dapat berubah dan peserta perlu menyesuaikan diri. Studi pada pendidikan vokasional menunjukkan
hubungan antara pengalaman pendidikan, psychological capital, dan career adaptability (Fang et al. 2024; Jiang et al.
2024; Xiang et al. 2024). Pelatihan dapat memasukkan empat dimensi career adaptability: concern, control, curiosity,
dan confidence. Concern mengarah pada perencanaan masa depan, control pada pengambilan keputusan, curiosity pada
pencarian peluang, dan confidence pada keberanian bertindak. Pelatihan kesiapan kerja juga terbukti dapat meningkatkan
career adaptability pada konteks vokasional (Lasut, 2024).

Self-Employment dan Kewirausahaan

Selain employment pathway, keterampilan hair cutting memiliki peluang dikembangkan melalui self~employment,
seperti home barber, mobile barber, pangkas rambut rumahan, layanan komunitas, maupun barbershop mikro.
Pengembangan jalur tersebut memerlukan lebih dari sekadar penguasaan teknik, karena peserta juga perlu memiliki
kemampuan mengelola layanan, menentukan harga, mengelola biaya dan peralatan, mempertahankan pelanggan, serta
memanfaatkan teknologi untuk promosi dan komunikasi. Dalam konteks pendidikan vokasional, literasi digital dan
entrepreneurial agility berperan dalam mempersiapkan individu menghadapi tuntutan ekonomi digital (Swaramarinda et
al., 2025).

Penguatan kewirausahaan dalam kegiatan ini diarahkan setelah peserta memiliki dasar kompetensi hair cutting.
Materinya meliputi perhitungan biaya, penetapan harga jasa, pengelolaan alat, pencatatan transaksi, promosi digital,
pengelolaan pelanggan, dan pemeliharaan kualitas layanan. Integrasi digital literacy juga relevan karena kesiapan kerja
dan kewirausahaan semakin berhubungan dengan kemampuan menggunakan teknologi untuk komunikasi, promosi, dan
produksi nilai (Kholifah et al. 2025; Swaramarinda et al. 2025; Haniah and Wirawan 2025). Pendekatan tersebut sejalan
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dengan temuan bahwa pendidikan kewirausahaan digital dapat memperkuat pengetahuan dan keterampilan
kewirausahaan yang selanjutnya berkaitan dengan intensi kewirausahaan digital (Hu et al., 2024). Selain itu, kompetensi
digital dapat mendukung intensi kewirausahaan melalui entrepreneurial mindset dan entrepreneurial self-efficacy
(Sutiadiningsih et al., 2025).

Dalam konteks tersebut, video digital yang digunakan selama pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran teknik Aair cutting, tetapi dapat menjadi bagian dari penguatan literasi digital. Peserta dapat diarahkan untuk
mendokumentasikan hasil kerja, menyusun portofolio sederhana, dan memanfaatkan media digital secara etis untuk
memperkenalkan layanan. Dengan demikian, keterampilan teknis, kompetensi digital, dan kemampuan kewirausahaan
saling melengkapi dalam membangun kesiapan menuju self-employment.

Soft Skills, Motivasi, dan Lingkungan Belajar

Kesiapan kerja dibentuk oleh interaksi kompetensi teknis dan faktor psikologis. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa soft skills dan fasilitas belajar dapat memengaruhi job readiness melalui motivasi belajar (Kamal et al., 2025).
Studi lain menunjukkan bahwa work motivation, aktivitas organisasi, dan konteks pembelajaran dapat berhubungan
dengan work readiness (A’li et al., 2024). Dalam program hair cutting, implikasinya adalah lingkungan pelatihan perlu
menciptakan aktivitas yang menuntut tanggung jawab nyata, menyiapkan alat, menjaga kebersihan, menyelesaikan
layanan sesuai waktu, bekerja dalam tim, dan memastikan alat dikembalikan dengan benar. Soft skills dengan demikian
tidak diajarkan sebagai teori terpisah, tetapi dibentuk melalui rutinitas kerja.

Integrasi Video Digital dan Experiential Learning

Integrasi video digital dan experiential learning menjadi penguatan utama dalam pembelajaran hair cutting. Video
memberikan representasi visual mengenai tahapan dan teknik kerja, sedangkan praktik langsung memungkinkan peserta
menerapkan pengetahuan prosedural melalui pengalaman nyata. Koreksi dan pengulangan selanjutnya membantu
memperbaiki performa, sementara simulasi layanan menghubungkan keterampilan teknis dengan konteks pekerjaan.
Fania et al. (2025) menunjukkan bahwa experiential learning pada pendidikan vokasional mendukung pengembangan
kompetensi teknis, kemampuan berpikir kritis, dan career adaptability.

Secara operasional, integrasi dilakukan melalui tahapan (1) mengamati video teknik, (2) demonstrasi langsung pada
bagian kritis, (3) praktik terbimbing, (4) koreksi berdasarkan rubrik unjuk kerja, dan (5) pengulangan hingga memenuhi
standar. Pola ini menempatkan video sebagai visual scaffolding, bukan pengganti praktik. Temuan Evi-Colombo et al.
(2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis video digital dapat mendukung penguasaan pengetahuan prosedural
ketika dipadukan dengan aktivitas belajar yang aktif dalam konteks pendidikan profesional.

Kualitas desain video juga menjadi faktor penting. Puspitasari & Pratama (2024) menunjukkan bahwa desain video
pembelajaran praktik perlu memperhatikan beban kognitif, keterlibatan peserta, dan aktivitas belajar, termasuk aspek
segmentasi dan penyajian visual. Sementara itu, Wijaya et al. (2025) menemukan bahwa video-based instruction dapat
mendukung hasil belajar pada pembelajaran praktik vokasional. Dengan demikian, video digital dalam kegiatan ini
berfungsi sebagai alat bantu demonstrasi yang terintegrasi dengan praktik, koreksi, pengulangan, dan simulasi layanan
untuk mendukung pembentukan kompetensi sair cutting dan kesiapan kerja.

Model Perubahan Pemberdayaan
Berdasarkan hasil analisis kegiatan dan sintesis literatur, model perubahan pemberdayaan dirumuskan untuk
menjelaskan hubungan antara perlindungan sosial, pengembangan kapasitas, kesiapan kerja, dan peluang aktivitas
ekonomi sebagai berikut:
Social Protection

Needs Assessment
Digital Video-Assisted Hair Cutting Training
Technical Competence + Soft Skills
Guided Practice & Service Simulation

!
Competence-Based Self-Efficacy

}
Work Readiness

!
Employment / Self-Employment Readiness

l

Productive Activity

l

Economic Independence
Gambar 3. Model Pemberdayaan Berkelanjutan Berbasis Hair Cutting, Video Digital, dan Kesiapan Kerja
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Model tersebut menunjukkan bahwa pelatihan hair cutting merupakan intervensi pengembangan kapasitas, bukan
outcome akhir. Video digital berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, sedangkan praktik terbimbing dan simulasi
layanan menghubungkan kompetensi teknis dengan tuntutan pekerjaan. Kombinasi kompetensi teknis, soft skills,
pengalaman praktik, dan self-efficacy selanjutnya menjadi fondasi pembentukan work readiness (Harianto et al., 2025).
Pada tahap berikutnya, work readiness perlu dikonversi menjadi akses terhadap pekerjaan atau peluang self-employment.
Karena itu, keberlanjutan hasil pelatihan membutuhkan dukungan berupa alat kerja, akses pelanggan dan pasar, jejaring,
pendampingan, serta penguatan kewirausahaan. Pendekatan ini sejalan dengan kerangka economic inclusion yang
menempatkan pelatihan keterampilan sebagai bagian dari paket intervensi yang lebih luas untuk meningkatkan peluang
kerja, produktivitas, pendapatan, dan kemandirian ekonomi.

Dengan demikian, economic independence ditempatkan sebagai long-term outcome, bukan sebagai hasil langsung
pelatihan. Model ini juga menegaskan bahwa keberhasilan pemberdayaan perlu dilihat secara bertahap, mulai dari
ketercapaian kompetensi, kesiapan kerja, pemanfaatan keterampilan dalam aktivitas produktif, hingga keberlanjutan
pekerjaan atau usaha. Pendekatan bertahap tersebut sejalan dengan karakter pendidikan vokasional yang menghubungkan
pengalaman belajar dengan kebutuhan pekerjaan dan pengembangan keterampilan yang relevan dengan pasar kerja.

Indikator Bukti, Keberhasilan, dan Evaluasi

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan data yang tersedia, evaluasi kegiatan dibedakan antara bukti implementasi, output
yang dapat diamati, dan outcome yang memerlukan pengukuran lanjutan. Dokumentasi foto asli, observasi, telaah
dokumen, serta asesmen/unjuk kerja digunakan untuk mendukung bukti pelaksanaan dan proses pembentukan
keterampilan, sedangkan peningkatan fechnical competence, self-efficacy, work readiness, status pekerjaan/usaha,
pendapatan, dan kemandirian ekonomi belum diklaim sebagai hasil kuantitatif karena belum tersedia data pre-test—post-
test dan tracer. Dengan demikian, economic independence ditempatkan sebagai long-term outcome yang hanya dapat
dinilai setelah keterampilan benar-benar ditransfer menjadi pekerjaan atau aktivitas usaha yang berkelanjutan. Kerangka
evaluasi berikut sekaligus menjadi dasar pengembangan program pada periode berikutnya, mulai dari kesiapan input,
kualitas proses pembelajaran, ketercapaian kompetensi, kesiapan kerja, pemanfaatan keterampilan dalam aktivitas
produktif, hingga keberlanjutan manfaat ekonomi.

Tabel 3. Matriks Bukti dan Evaluasi Keberhasilan Program

Waktu

Level/Tahap Indikator dan Bukti Instrumen/Metode . Status
Evaluasi
Peserta, instruktur, alat, bahan, dan video Daftar .peserta, Awal .
Input . . checklist alat, . Didukung
digital tersedia . kegiatan
dokumentasi
Pelaksanaan pelatihan, praktik, penggunaan Observasi dan . . .
Process video, sanitasi, keselamatan kerja dokumentasi kegiatan Setiap sesi Didukung
Technical competence dan service D;élzkung
competence: penggunaan alat, teknik Aair Observasi/asesmen dan ~ Selama—akhir P
Output ; S . - . . . aspek
cutting, sanitasi, keselamatan, kualitas rubrik unjuk kerja pelatihan an
hasil, dan pelayanan yang
teramati
. . Pre-test—post- Belum
Outcome 1 Self-efficacy berbasis kompetensi Skala self-efficacy test diklaim
Outcome 2 Work readiness Skala}/checkllst work Pre-test—post- B.elur.n
readiness test diklaim
Outcome 3 Pemanfaatan keterampilan untuk bekerja Tracer pekerjaan/usaha  2-3 bulan Evglu351
atau berusaha lanjutan
Outcome 4 Akthltast produktif, pelanggan, dan Cat.at.an 3-6 bulan Evglu351
keberlanjutan usaha aktivitas/pelanggan lanjutan
Long-term Kemandirian ekonomi dan keberlanjutan Data pekerjaan/usaha Belum
dan pendapatan yang >6 bulan S
Outcome pendapatan .o . diklaim
dapat diverifikasi
Bukti Kegiatan hair cutting dan pelayanan Foto asli, observasi, Pelaksanaan Didukun
pelaksanaan langsung pada 4 Maret 2026 dokumentasi kegiatan uxung
Tidak tersedia data kuantitatif peningkatan
. kompetensi, self-efficacy, work readiness, Verifikasi ketersediaan ~ Akhir Tidak
Batas klaim . . .. s
pekerjaan, pendapatan, dan kemandirian data analisis diklaim

ekonomi
Berdasarkan matriks tersebut, kegiatan telah memberikan bukti yang memadai pada tingkat implementasi dan proses,
khususnya pelaksanaan pelatihan hair cutting, penggunaan video digital sebagai alat bantu pembelajaran, praktik
langsung, serta aspek keterampilan yang dapat diamati. Namun, perubahan pada tingkat outcome belum dapat
disimpulkan secara empiris karena belum tersedia pengukuran pre-test—post-test maupun data tracer mengenai pekerjaan,
usaha, pendapatan, dan keberlanjutan aktivitas produktif. Oleh karena itu, hasil kegiatan lebih tepat dipahami sebagai
terbentuknya fondasi kapasitas dan kesiapan menuju aktivitas ekonomi, bukan sebagai bukti langsung tercapainya
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kemandirian ekonomi. Evaluasi lanjutan secara longitudinal diperlukan untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang
diperoleh dapat ditransfer ke dunia kerja atau self-employment dan berkembang menjadi aktivitas produktif yang
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pemberdayaan penerima manfaat melalui pelatihan hair cutting di Dinas Sosial Kabupaten Jember
menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan vokasional dapat dirancang sebagai proses bertahap dari perlindungan
sosial menuju penguatan kapasitas produktif. Pertama, desain pemberdayaan mengintegrasikan asesmen kebutuhan,
pelatihan hair cutting, praktik terbimbing, simulasi layanan, sofi skills, kewirausahaan, dan pendampingan sebagai
rangkaian pengembangan kapasitas. Kedua, video digital berperan sebagai alat bantu pembelajaran keterampilan
prosedural melalui demonstrasi visual, pengamatan, dan pengulangan materi sebelum praktik langsung. Ketiga, praktik
hair cutting menghubungkan ftechnical competence dengan soft skills berupa komunikasi, pelayanan, disiplin,
keselamatan, sanitasi, pemecahan masalah, dan adaptabilitas sebagai fondasi work readiness. Keempat, keterampilan
yang dikembangkan dapat diarahkan pada dua jalur pemanfaatan, yaitu employment melalui pekerjaan pada sektor jasa
terkait dan self-employment melalui pengembangan layanan hair cutting secara mandiri. Kelima, hasil analisis
menghasilkan model keberlanjutan Social Protection — Needs Assessment — Digital Video-Assisted Hair Cutting
Training — Technical Competence + Soft Skills — Guided Practice & Service Simulation — Competence-Based Self-
Efficacy — Work Readiness — Employment/Self-Employment Readiness — Productive Activity — Economic
Independence. Namun, self-efficacy, work readiness, pekerjaan, pendapatan, dan kemandirian ekonomi belum dapat
dinyatakan sebagai dampak terukur karena belum tersedia data pre-test—post-test dan tracer. Dengan demikian, kontribusi
utama artikel adalah model integratif pemberdayaan berbasis keterampilan hair cutting, pengalaman praktik, dan video
digital sebagai fondasi menuju kesiapan kerja, aktivitas produktif, dan kemandirian ekonomi.
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